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Abstrak 

 
Kemampuan berbicara merupakan aspek penting dalam perkembangan bahasa anak 
usia dini yang mendukung kemampuan berkomunikasi, berpikir, dan berinteraksi 
sosial. Namun, kemampuan tersebut belum berkembang secara optimal karena 
terbatasnya penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media Big Book Pictures and 
Texts terhadap kemampuan berbicara anak usia 5–6 tahun di Raudhatul Athfal (RA) 
Islamiyah Al-Yatimie Medan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode eksperimen dan desain one-group pretest–posttest. Sampel penelitian 
berjumlah 17 anak yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Data 
dikumpulkan melalui observasi menggunakan lembar penilaian dan dokumentasi, 
kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas Shapiro–Wilk dan paired-samples 
t-test dengan bantuan SPSS 27. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kemampuan 
berbicara anak meningkat dari 13,52 (48%) pada pretest menjadi 21,05 (75%) pada 
posttest. Hasil uji paired-samples t-test menunjukkan nilai t = -20,629 dengan p < 0,05, 
sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, media Big Book Pictures and 
Texts berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan berbicara anak usia 
5–6 tahun. 
 
Kata Kunci: Media Big Book, Pictures & Text, Kemampuan Berbicara, Anak Usia Dini  

 
Abstract 

 
Speaking skills are an essential aspect of early childhood language development, as 
they support children's ability to communicate, think, and interact socially. However, 
these skills have not yet developed optimally due to the limited use of engaging and 
interactive learning media. This study aimed to examine the effect of Big Book Pictures 
and Texts on the speaking skills of children aged 5–6 years at Raudhatul Athfal (RA) 
Islamiyah Al-Yatimie Medan. This study employed a quantitative approach using a 
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pre-experimental method with a one-group pretest–posttest design. The sample 
consisted of 17 children selected through the total sampling technique. Data were 
collected through observation using an assessment sheet and documentation and were 
analyzed using the Shapiro–Wilk normality test and the paired-samples t-test with 
IBM SPSS Statistics 27. The results showed that the mean speaking skill score increased 
from 13.52 (48%) in the pretest to 21.05 (75%) in the posttest. The paired-samples t-
test yielded t = −20.629 with p < .05, indicating that the null hypothesis was rejected 
and the alternative hypothesis was accepted. Therefore, Big Book Pictures and Texts 
had a significant positive effect on improving the speaking skills of children aged 5–6 
years. 
 
Keywords: Big Book Media; Pictures and Text; Speaking Skills; Early Childhood. 
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A. Pendahuluan  

  Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, dalam konteks kebijakan pendidikan nasional, pendidikan diposisikan 

sebagai proses yang dirancang secara sadar dan sistematis untuk membangun 

lingkungan belajar yang kondusif bagi pengembangan potensi peserta didik, 

mencakup dimensi spiritual, kontrol diri, kepribadian, kecerdasan, nilai-nilai moral, 

serta keterampilan hidup yang selaras dengan tuntutan individu dan masyarakat. 

Prinsip ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, yang menegaskan pendidikan anak usia dini dipandang 

sebagai intervensi sistematis yang dirancang untuk mendukung proses tumbuh 

kembang anak sejak lahir hingga usia enam tahun. 

  Pendidikan memiliki fungsi utama dalam mengembangkan potensi, 

membentuk karakter, dan membangun peradaban bangsa yang bermartabat 

sebagai bagian dari upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. Fokus utama dari 

pembinaan ini adalah pemberian rangsangan yang bersifat menyeluruh, mencakup 

aspek fisik dan mental, guna membentuk fondasi perkembangan yang optimal. 

Tujuan akhirnya adalah mempersiapkan anak agar memiliki kesiapan yang 

memadai dalam menghadapi jenjang pendidikan formal berikutnya, baik dari sisi 

kemampuan kognitif, sosial-emosional, maupun motorik (Dian Pertiwi, 2021).  

  PAUD merupakan proses pendidikan yang dirancang secara sadar dan 

terstruktur untuk membina anak sejak lahir hingga usia enam tahun, sebagai tahap 

awal pembentukan karakter dan potensi dasar. Fokus utamanya adalah pemberian 

rangsangan yang mendukung pertumbuhan fisik dan perkembangan mental secara 
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terpadu. Rangsangan ini tidak hanya bersifat stimulatif, tetapi juga adaptif terhadap 

kebutuhan perkembangan anak, sehingga mampu membentuk kesiapan belajar 

yang komprehensif (Sulistyawati & Amelia, 2020). Tujuan dari proses ini adalah 

membekali anak dengan fondasi kognitif, sosial, emosional, dan motorik yang kuat 

sebagai persiapan memasuki jenjang pendidikan formal berikutnya. 

  Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

(2014), Kerangka kerja pendidikan anak usia dini mencakup enam dimensi 

perkembangan yang saling melengkapi, meliputi aspek spiritual dan moral, 

kecerdasan kognitif, interaksi sosial dan emosional, kemampuan berbahasa, 

koordinasi fisik dan motorik, serta ekspresi seni. Diantara dimensi tersebut, aspek 

bahasa memiliki kedudukan yang sangat penting, sebab melalui bahasa anak belajar 

berpikir logis, mengekspresikan diri, serta berinteraksi dengan lingkungannya. 

Menurut Skinner (n.d., dalam Budiyanti, dkk, 2023), pembiasaan dan penguatan 

adalah dua cara anak belajar bahasa. Yang pertama adalah dengan meniru kata-kata 

dan kalimat yang didengar, yang kedua adalah dengan mendapatkan penguatan dari 

orang dewasa yang membantu anak berbicara dengan benar. 

  Bahasa terdiri dari “empat bentuk utama: menyimak, berbicara, membaca, 

dan menulis” Bromley (1992, dalam Sumarni, 2023:9). Di usia 5–6 tahun, 

keterampilan berbicara menjadi aspek krusial dalam perkembangan anak karena 

berfungsi sebagai sarana ekspresi dan komunikasi. Kemampuan berbicara 

mencerminkan kapasitas anak dalam menyampaikan gagasan dan emosi. Untuk 

mengembangkan keterampilan ini, anak membutuhkan interaksi bermakna dengan 

orang dewasa, serta dukungan berupa penguatan dan penghargaan yang konsisten 

(Nurkholifah & Wiyani, 2020). 

  Berdasarkan Permendikbud RI No. 137 Tahun 2014, Pada usia 5–6 tahun, 

perkembangan bahasa anak harus mencakup tiga aspek penting. Aspek pertama 

adalah bahasa reseptif, yang menuntut anak mampu menyimak cerita, mengikuti 

perintah, memahami aturan, dan menghargai bacaan. Aspek kedua adalah bahasa 

ekspresif, yang berfokus pada kemampuan anak untuk berkomunikasi, bertanya, 

menjawab, serta mengekspresikan gagasan dan perasaan secara lisan maupun 

simbolik. Keaksaraan sebagai dimensi perkembangan anak usia dini melibatkan 

keterampilan mengenali huruf secara visual dan auditif, menirukan bentuk tulisan, 

serta memahami isi kata dalam konteks kalimat sederhana. 

  Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di Raudhatul Athfal (RA) 

Islamiyah Al-Yatimie Medan, ditemukan bahwa perkembangan kemampuan 

berbicara anak usia 5–6 tahun di kelompok B belum berkembang secara optimal. 

Dari 17 anak, sebanyak 10 anak masih mengalami kesulitan dalam memahami 

instruksi dan aturan yang disampaikan secara verbal oleh guru. Selain itu, anak 
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belum mampu mengungkapkan ide, perasaan, serta keinginannya secara lisan 

dengan jelas, memiliki kosakata yang masih terbatas, kurang percaya diri saat 

berbicara di depan teman maupun guru, serta belum mampu menjawab pertanyaan 

atau menceritakan kembali suatu peristiwa secara runtut dan sesuai konteks. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berbicara anak masih 

memerlukan stimulasi yang lebih optimal melalui kegiatan pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Hasil observasi juga menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran masih didominasi oleh guru (teacher-centered), 

sehingga kesempatan anak untuk berinteraksi dan mengembangkan kemampuan 

berbicara relatif terbatas. Media pembelajaran yang digunakan masih berupa buku 

cetak dan majalah, sedangkan penilaian keberhasilan belajar lebih berfokus pada 

Lembar Kerja Anak (LKA) serta kemampuan membaca, menulis, dan berhitung 

(calistung). Kondisi ini berpotensi menghambat pengembangan aspek bahasa dan 

perkembangan anak secara holistik, sehingga diperlukan media pembelajaran yang 

lebih menarik, interaktif, dan mampu memberikan kesempatan kepada anak untuk 

aktif berbicara, salah satunya melalui penggunaan media Big Book Pictures and 

Texts. 

  Menindaklanjuti permasalahan yang teridentifikasi, metode bercerita dipilih 

sebagai pendekatan pedagogis untuk menstimulasi kemampuan berbicara anak. 

Metode ini telah lama digunakan oleh guru sebagai sarana penyampaian materi, 

baik secara langsung maupun dengan dukungan media. Kata media secara 

etimologis berasal dari bahasa Latin yang berarti penghubung atau perantara. 

Media mencakup berbagai bentuk yang dapat diakses oleh indera manusia dan 

digunakan sebagai sarana bantu dalam kegiatan belajar-mengajar. Sari dan Linda 

(2020:1084) menekankan bahwa tanpa kehadiran media, proses pembelajaran 

cenderung pasif dan tidak mampu menarik perhatian anak secara optimal. 

  Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak usia 

dini. Penelitian oleh Sulistyawati dan Amelia (2020) menunjukkan bahwa 

penggunaan media Big Book mampu meningkatkan kemampuan berbicara anak 

melalui penyajian gambar dan teks berukuran besar yang menarik perhatian serta 

mendorong anak untuk aktif berkomunikasi. Penelitian tersebut membuktikan 

bahwa media Big Book dapat menjadi alternatif pembelajaran bahasa yang efektif, 

namun belum mengembangkan media yang mengintegrasikan gambar dan teks 

secara sistematis serta belum menggunakan desain eksperimen one-group pretest–

posttest. 

Penelitian lain dilakukan oleh Nurkholifah dan Wiyani (2020) yang mengkaji 

pengembangan kemampuan berbicara anak melalui pembelajaran membaca 
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nyaring (read aloud). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan membaca 

nyaring mampu memperkaya kosakata, meningkatkan keberanian anak untuk 

berbicara, serta melatih kemampuan anak dalam mengungkapkan pendapat. 

Meskipun demikian, penelitian tersebut lebih berfokus pada strategi pembelajaran 

membaca nyaring, bukan pada efektivitas penggunaan media pembelajaran tertentu 

sebagai variabel perlakuan. 

Selanjutnya, penelitian Rahman dan Haryanto (2014) menemukan bahwa 

penggunaan media cerita bergambar (picture story books) memberikan pengaruh 

positif terhadap perkembangan bahasa ekspresif dan kemampuan berbicara anak 

usia dini. Media visual yang menarik mampu meningkatkan partisipasi anak selama 

proses pembelajaran. Namun, penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada 

media cerita bergambar secara umum dan belum mengembangkan media Big Book 

Pictures and Texts sebagai media yang mengintegrasikan ukuran buku yang besar, 

ilustrasi yang jelas, dan teks yang dirancang untuk meningkatkan interaksi verbal 

anak. 

Berdasarkan ketiga penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa seluruh 

penelitian sama-sama berupaya meningkatkan kemampuan berbicara anak usia 

dini melalui penggunaan media atau strategi pembelajaran. Perbedaannya, 

penelitian ini menggunakan media Big Book Pictures and Texts yang memadukan 

ilustrasi berukuran besar dengan teks sederhana untuk mendorong interaksi verbal 

anak serta menguji efektivitasnya melalui desain eksperimen one-group pretest–

posttest pada anak usia 5–6 tahun di Raudhatul Athfal (RA) Islamiyah Al-Yatimie 

Medan. Dengan demikian, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penerapan 

media Big Book Pictures and Texts sebagai media pembelajaran yang secara khusus 

dirancang untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini melalui 

kombinasi visual dan teks yang lebih interaktif pada konteks pendidikan RA, yang 

masih terbatas dikaji pada penelitian-penelitian sebelumnya. 

Penggunaan Big Book pictures and texts merupakan salah satu strategi 

inovatif dalam menstimulasi kemampuan berbicara anak. Sebagaimana ditegaskan 

oleh Rahmah dan Amaliya (2022, dalam Ritonga & Fathiyah, 2023), media ini 

berbentuk buku berukuran besar dengan kombinasi teks dan gambar yang menarik. 

Kehadiran media big book pictures and texts terbukti efektif dalam membangun 

suasana pembelajaran yang menyenangkan, sekaligus meningkatkan semangat 

anak untuk mengasah kemampuan berbahasa secara aktif. Media ini 

memungkinkan proses pembelajaran berlangsung santai, tenang, dan tidak 

monoton. Sementara itu, Septiyani dan Kurniah (2017), menguraikan sejumlah 

keunggulan big book di antaranya: cerita singkat sekitar 10–15 halaman, mudah 

diingat, pola narasi sederhana, ilustrasi besar yang memperjelas isi cerita, kosakata 
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sederhana yang diulang-ulang, alur yang mudah dipahami, serta unsur humor yang 

menambah daya tarik bagi anak. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menguji 
pengaruh media Big Book Pictures and Texts terhadap kemampuan berbicara anak 
usia 5–6 tahun. Pendekatan yang digunakan adalah metode eksperimen, dengan 
desain pre-experimental menggunakan one-group pretest–posttest design. Pada 
desain ini, subjek penelitian diberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui 
kemampuan berbicara sebelum perlakuan, kemudian diberikan perlakuan berupa 
pembelajaran menggunakan media Big Book Pictures and Texts, dan diakhiri 
dengan tes akhir (posttest) untuk mengetahui perubahan kemampuan berbicara 
setelah perlakuan.  

Populasi penelitian ini adalah anak-anak Kelompok B berusia 5–6 tahun di RA 
Islamiyah Al-Yatimie Medan, dengan jumlah keseluruhan 17 peserta didik. Subjek 
yang terlibat adalah anak-anak kelompok B berusia 5–6 tahun, berjumlah 17 peserta 
didik, terdiri atas 9 perempuan dan 8 laki-laki, sesuai dengan karakteristik populasi 
yang ditentukan. Pengumpulan data dilakukan melalui metode observasi dengan 
melakukan pengamatan langsung terhadap objek penelitian dan dokumentasi 
Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh dan 
kontekstual terhadap fenomena yang dikaji. Instrumen yang digunakan adalah 
lembar observasi yang dirancang untuk menilai kemampuan berbicara anak usia 5–
6 tahun. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda ceklis (√) serta skor 
numerik sesuai dengan aktivitas yang diamati. Observasi ini dilaksanakan dengan 
tujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media big book pictures and texts 
terhadap keterampilan berbicara anak, berdasarkan indikator-indikator yang 
sesuai dengan fokus penelitian.  
  Sebagaimana dijelaskan Sugiyono (2020, dalam Pandawangi, 2021), 
Kegiatan analisis data dilakukan dengan cara menyusun dan mengolah informasi 
secara terstruktur dari sumber-sumber seperti wawancara, observasi, dan 
dokumen tertulis, untuk memperoleh pemahaman yang mendalam dan kesimpulan 
yang valid. Dalam penelitian ini, data yang diperoleh melalui teknik pengumpulan 
diuji terlebih dahulu dengan uji normalitas guna mengetahui distribusinya. 
Berdasarkan hasil pengujian, data terbukti berdistribusi normal. Dalam konteks ini, 
data yang dianalisis mencakup nilai pretest dan posttest kelas eksperimen, 
kemudian diolah untuk memperoleh nilai rata-rata serta simpangan baku (standard 
deviation). Proses perhitungan dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS versi 27.  
  Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah distribusi data penelitian 
mengikuti distribusi normal sebagai salah satu prasyarat dalam penggunaan 
analisis statistik parametrik. Data yang digunakan berasal dari hasil pretest, 
kemudian dianalisis melalui uji Shapiro-Wilk dengan menggunakan SPSS 27. di 
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mana prosedurnya membandingkan data sampel dengan distribusi normal yang 
memiliki mean dan standar deviasi identik. Pengujian hipotesis dilakukan 
menggunakan pendekatan statistik Paired Sample T-Test, yang bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest pada kelompok 
eksperimen. Uji ini digunakan untuk mengevaluasi efektivitas media big book 
pictures and texts dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini, 
dengan batas signifikansi ditetapkan pada p < 0,05. 
 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil Data Pretest dan Posttest  

Hasil pretest menunjukkan bahwa sebanyak 10 anak (59%) berada pada 

kategori Mulai Berkembang (MB). Kondisi ini ditandai dengan keterbatasan anak 

dalam memahami beberapa instruksi secara bersamaan, mengulang kalimat yang 

memiliki struktur lebih kompleks, serta menyusun kalimat sederhana secara runtut. 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa anak masih mengalami kesulitan dalam 

menjawab pertanyaan yang lebih kompleks, sering keliru menyebutkan nama benda 

yang memiliki huruf awal sama, dan belum mampu menceritakan kembali isi cerita 

yang telah didengar secara utuh. 

Sementara itu, sebanyak 7 anak (41%) berada pada kategori Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH). Selama proses pembelajaran, guru menggunakan majalah 

sebagai media untuk kegiatan menyebutkan, menghitung, dan mencocokkan 

gambar, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan membaca Iqra dan membaca di 

papan tulis secara bergantian. Meskipun kegiatan tersebut memberikan 

kesempatan bagi anak untuk berinteraksi dengan guru dan teman sebaya, beberapa 

anak masih mengalami kesulitan dalam memahami dan mengikuti instruksi yang 

diberikan guru. 

Berdasarkan hasil pretest dan observasi, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berbicara anak usia 5–6 tahun di kelas B RA Islamiyah Al-Yatimie 

Medan masih belum berkembang secara optimal. Hal ini ditunjukkan oleh skor rata-

rata kemampuan berbicara sebesar 13,52, yang menempatkan sebagian besar anak 

pada kategori Mulai Berkembang (MB). Oleh karena itu, diperlukan strategi 

pembelajaran yang lebih inovatif dan penggunaan media yang menarik untuk 

mengoptimalkan perkembangan kemampuan berbicara anak. 

  Data posttest mengindikasikan bahwa kemampuan berbicara anak usia 5–6 

tahun mengalami perkembangan yang signifikan setelah intervensi pembelajaran. 

Peningkatan ini terjadi setelah anak mengikuti pembelajaran dengan perlakuan 

menggunakan media big book pictures and texts melalui metode bercerita, yang 

terbukti efektif dalam menstimulasi keterampilan berbicara mereka. Analisis data 

menunjukkan bahwa dari total 17 anak, terdapat 12 anak atau 71.5% yang 
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Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 5 anak atau 29.5% yang Berkembang Sangat 

Baik (BSB). Dalam posttest, selama proses pembelajaran anak-anak menunjukkan 

ketertarikan dan kebahagiaan, serta aktif berpartisipasi dalam kelas. Penelitian ini 

menggunakan indikator pencapaian berupa: (1) kemampuan memahami beberapa 

perintah sekaligus, (2) Kemampuan anak dalam mengulangi kalimat yang memiliki 

struktur lebih panjang dan kompleks secara tepat, (3) kemampuan menjawab 

pertanyaan yang lebih kompleks, (4) keterampilan menyebutkan kata benda 

dengan huruf atau bunyi awal yang sama, (5) kemampuan berkomunikasi lisan 

dengan baik, memiliki kosakata luas, serta mengenali simbol, (6) keterampilan 

menyusun kalimat sederhana dengan struktur yang tepat, dan (7) kemampuan anak 

untuk menceritakan ulang bagian-bagian dari cerita atau dongeng yang telah 

didengarkan.  di RA Islamiyah Al-Yatimie Medan, yang tercermin dari hasil posttest 

yang lebih tinggi dibandingkan pretest. 

  Hasil analisis data mengindikasikan bahwa penggunaan media big book 

pictures and texts memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

perkembangan keterampilan berbicara anak usia dini. Sebelum perlakuan (pretest), 

hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan berbicara anak berada pada rata-

rata 48%, dengan distribusi nilai yang ditandai oleh modus 11 dan median 14. 

Setelah perlakuan melalui media big book pictures and texts, terjadi peningkatan 

signifikan dengan rata-rata skor mencapai 75%, serta modus dan median yang naik 

menjadi 21. Perubahan ini mencerminkan perkembangan keterampilan berbicara 

yang substansial.  Hal ini menunjukkan adanya perbedaan capaian anak antara 

kondisi sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest), dimana 

perlakuan dilakukan melalui pembelajaran menggunakan media big book pictures 

and texts. Nilai presentase anak sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan 

(posttest) berbeda dan meningkat. 

  Uji normalitas digunakan dalam penelitian ini untuk menilai apakah data 

hasil pengukuran mengikuti distribusi normal, sebagai syarat dalam analisis 

statistic lanjutan. Analisis dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk pada taraf signifikansi 

5% (0,05), meliputi data pretest dan posttest kemampuan berbicara anak. Distribusi 

data dinilai melalui nilai signifikansi dalam uji normalitas. Jika nilai p > 0,05, maka 

data berdistribusi normal, namun jika p < 0,05, maka data tidak berdistribusi 

normal, hasil analisis ini dapat dilihat pada tabel di atas. Hal ini menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0.00, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05. Hal ini 

mengindikasikan penolakan terhadap hipotesis nol (H₀) dan penerimaan hipotesis 

alternatif (Hₐ). Lebih lanjut, perhitungan statistik menghasilkan t hitung -20.629 

yang lebih kecil daripada t tabel 1.753, dengan nilai signifikansi < 0.05. Temuan ini 

semakin memperkuat kesimpulan bahwa H₀ ditolak dan Hₐ diterima.  
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  Setelah memastikan bahwa data terdistribusi normal, langkah selanjutnya 

adalah melakukan uji paired sample t-test menggunakan SPSS 27. Evaluasi hipotesis 

dilakukan untuk menilai apakah terdapat perbedaan signifikan kemampuan 

berbicara anak sebelum dan sesudah perlakuan melalui media big book pictures and 

texts. Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan rata-rata sebesar 1, dengan 

capaian posttest lebih tinggi daripada pretest. Uji paired sample t-test menghasilkan 

t hitung -20,629 < t tabel 1,753 dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Berdasarkan 

hasil analisis, hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (Hₐ) diterima. 

Kesimpulan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa penerapan media big book 

pictures and texts berdampak positif terhadap peningkatan kemampuan berbicara 

anak usia 5–6 tahun. 

2. Pembahasan    

Berdasarkan hasil analisis, terdapat peningkatan kemampuan berbicara 

anak yang konsisten dengan hipotesis awal. Hal ini memperkuat kesimpulan bahwa 

media big book pictures and texts memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

perkembangan bahasa ekspresif anak usia 5–6 tahun di RA Islamiyah Al-Yatimie 

Medan. Temuan ini tidak hanya menegaskan efektivitas media tersebut dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara, tetapi juga menunjukkan potensinya 

sebagai sarana literasi visual dan verbal yang mendukung pembelajaran anak usia 

dini secara holistik. tetapi juga berkontribusi pada pengembangan aspek lain, 

seperti kemampuan memahami instruksi, menyusun kalimat sederhana, serta 

menceritakan kembali isi cerita dengan runtut, tetapi juga berperan dalam 

menstimulasi pemahaman, memperkaya kemampuan anak dalam mengungkapkan 

pendapat, ide, dan perasaan, serta menciptakan pengalaman belajar yang bermakna 

dan menyenangkan. Temuan penelitian mendukung pandangan Skinner bahwa 

kemampuan berbahasa anak berkembang karena adanya pembiasaan yang 

konsisten serta penguatan yang diberikan dalam proses belajar. Yaitu anak meniru 

kata-kata dan kalimat yang didengar, serta penguatan dari orang dewasa yang 

memberi respons positif, ketika anak menggunakan bahasa yang benar. Dalam hal 

ini, media big book pictures and texts berfungsi sebagai alat bantu visual dan verbal 

yang mendorong anak untuk aktif berkomunikasi.  

  Teori Vygotsky menegaskan bahwa pada tahap internal, anak mulai mampu 

menghayati proses berpikir, di mana simbol-simbol seperti gambar dan teks 

berfungsi sebagai sarana untuk membangun konsep bahasa secara bertahap. 

Penggunaan media Big Book pictures and texts dalam penelitian ini relevan dengan 

temuan Prestisia Ananda, dkk (2022–2023), yang menunjukkan bahwa media big 

book efektif meningkatkan keterampilan berbicara anak usia 5–6 tahun melalui 

kegiatan bercerita. Akan tetapi, hasil penelitian ini tidak sepenuhnya sama dengan 
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studi Luh Evi Juli Artini, dkk (2018/2019), yang mengarahkan pengembangan 

media big book lebih pada aspek stimulasi membaca permulaan anak. 

 

D. Simpulan   

  Hasil uji hipotesis terhadap rata-rata kemampuan berbicara anak menunjukkan 

adanya peningkatan skor sebesar 7,53, yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata posttest yang 

lebih tinggi dibandingkan pretest. Hasil analisis menggunakan paired-samples t-test 

menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar -20,629 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 

sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media 

Big Book Pictures and Texts berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

berbicara anak usia 5–6 tahun di RA Islamiyah Al-Yatimie Medan. Berdasarkan temuan 

tersebut, guru disarankan untuk memanfaatkan media Big Book Pictures and Texts 

yang memadukan gambar dan teks secara rutin, misalnya satu kali dalam seminggu, 

dengan tema atau subtema serta cerita yang bervariasi sesuai dengan karakteristik 

anak. Penerapan media ini memberikan kesempatan kepada anak untuk 

mendengarkan, memahami, serta mengekspresikan ide, perasaan, dan 

pengalamannya melalui kegiatan bercerita. Selain efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berbicara, penggunaan media Big Book Pictures and Texts juga mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, menarik, menyenangkan, dan 

bermakna bagi anak usia dini. 
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